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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1). Penelitian ang Relevan

Erman (2009:5) model concept sentence adalah pengetahuan tentang

konsep dan kemampuan membuat kalimat berdasarkan kata kunci dengan

penggunaan huruf capital tertentu. Dampak pengiring dari model ini ialah

kemampuan berpikir kreatif, tanggung jawab dan kerjasama.

Kiranawati (2007:8) mendefinisikan consept sentence merupakan model

pembelajaran yang menekankan pada siswa dibentuk kelompok heterogen

kemudian setiap kelompok yang sudah dibentuk masing-masing membuat kalimat

dengan minimal 4 kata kunci sesuai materi yang disajikan dan menggunakan huruf

kapital.

Herdiyan, (2009:10) Concept sentence adalah suatu teknik atau variasi dari

cooperative learning, concept diartikan sebagai konsep. Sedangkan dalam kamus

besar bahasa Indonesia, konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari

peristiwa konkret atau gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada di

luar bahasa.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan model consept sentence

adalah model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya siswa dibentuk

berkelolmpok, kemudian tiap kelompok membuat atau menentukan minimal 4 kata
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kunci, setelah menentukan kata kunci kemudian siswa membuat kalimat

berdasarkan kata kunci yang sudah disiapkan.

2). Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Istilah model dapat diartikan sebagai tampilan grafis, prosedur kerja yang

teratur atau sistematis, serta mengandung pemikiran bersifat uraian atau penjelasan

berikut saran. Uraian atau penjelasan menunjukkan bahwa suatu model desain

pembelajaran menyajikan bagaimana suatu pembelajaran dibangun atas dasar teori-

teori seperti belajar, pembelajaran, psikologi, komunikasi, sistem, dan sebagainya

(Prawilaga, 2009; 33). Secara komprehensif, model dimaknakan sebagai suatu objek

atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal. Sesuatu yang

nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif.

Model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang

diperoleh dari beberapa system, model pembelajaran sebagai kerangka konseptual

yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Dengan demikian,

model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

belajar.

3). Langkah-langkah Model Pembelajaran Concept Sentence

Langkah- langkah dalam pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe

concept sentence menurut Suprijono (2010:132) adalah sebagai berikut.
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a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

b. Guru menyampaikan materi secukupnya.

c. Guru membentuk kelompok yang anggotanya ± 4 orang secara heterogen.

d. Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai materi yang disajikan.

e. Tiap kelompok membuat beberapa kalimat dengan menggunakan minimal 4

kata kunci.

f. Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang dipandu oleh

guru.

g. Kesimpulan.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model Concept

Sentence adalah model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya siswa dibentuk

berkelompok, kemudia tiap kelompok membuat atau menentukan minimal 4 kata

kunci, setelah menentukan kata kunci kemudian siswa membuat kalimat berdasarkan

kata kunci tersebut.

Tindakan merupakan pelaksanaan rencana pembelajaran yang telah

dipersiapkan. Tindakan yang akan dilakukan secara garis besar adalah pembelajaran

menulis karangan deskripsi melalui model pembelajaran kooperatif tipe concept

sentence dengan teknik pengamatan objek langsung. Pada tahap ini dilakukan tiga

tahap proses belajar mengajar, yaitu apersepsi, proses pembelajaran, dan evaluasi.
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Dalam pembelajaran menulis dengan menggunakan model pembelajaran

concept sentence dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Guru pertama kali mengondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran,

kemudian saling tanya jawab tentang pengalaman siswa yang berhubungan

dengan karangan deskripsi dan teknik pengamatan objek langsung, guru juga

memberikan penjelasan tentang tujuan dan manfaat yang akan diperoleh dari

pembelajaran yang akan dilaksanakan.

b. Tahap kedua adalah kegiatan inti pembelajaran. Tahap ini dimulai dengan guru

menyajikan contoh karangan deskripsi yang sederhana untuk diamati oleh

siswa.

c. Siswa disuruh untuk berdikusi dengan teman satu bangkunya mengenai

pengertian karangan deskripsi dan karakteristik karangan deskripsi.

d. Guru dan siswa membahas bersama hasil diskusi tentang pengertian karangan

deskripsi dan karakteristik karangan deskripsi.

e. Guru menjelaskan mengenai hal-hal yang harus diperhatikan dalam menulis

karangan deskripsi, tentang kata kunci, dan tentang teknik pengamatan objek

langsung.

f. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok terdiri atas 4-

5 anak.

g. Guru dan siswa menentukan objek yang akan diamati.

h. Siswa secara berkelompok mengamati objek secara langsung dan berdiskusi

menentukan kata kunci berdasarkan objek tersebut, kemudian membuat
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beberapa kalimat dengan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan

sebelumnya. Secara berkelompok siswa mengembangkan kata kunci yang telah

ditentukan menjadi kalimat-kalimat sederhana dan merangkai serta

mengembangkan kalimat-kalimat sederhana yang telah dibuat menjadi sebuah

karangan deskripsi yang utuh. Selanjutnya, perwakilan masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil menulis karangan deskripsi yang telah

mereka tulis ke depan kelas.

i. Guru dan siswa membahas bersama hasil diskusi tentang menulis karangan

deskripsi. Tahap yang terakhir yaitu penutup. Pada tahap ini guru dan siswa

merefleksi hasil kegiatan pembelajaran dan guru menutup pembelajaran dengan

salam.

Akhir kegiatan dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan kegiatan

berupa tes yang telah dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran. Penilaian dalam

pembelajaran ini tidak hanya menilai hasil pekerjaan siswa saja dalam membuat

karangan deskripsi akan tetapi keaktifan siswa berdiskusi dalam satu kelompok

dan keaktifan siswa dalam bertanya juga dinilai. Guru menyuruh siswa untuk

mengumpulkan karangan deskripsi yang telah mereka buat, selanjutnya guru

memberikan penilaian. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui

keterampilan siswa dalam menulis karangan deskripsi.

4). Kelebihan dan Kekurangan Model Concept Sentence
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Sebagaimana dikatakan di atas, bahwa model concept sentence sangat cocok

untuk pembelajaran bahasa dan pembelajaran sosial. Pengajaran model ini dipandang

efektif atau mempunyai kelebihan, meliputi:

a) Meningkatkan semangat belajar siswa;

b) Membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif;

c) Memunculkan kegembiraan dalam belajar;

d) Mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif;

e) Mendorong peserta didik untuk memandang sesuatu dalam pandangan yang

berbeda;

f) Memunculkan kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik;

g) Memperkuat kesadaran diri;

h) Lebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran;

i) Siswa yang lebih pandai mengajari peserta didik yang kurang pandai.

Sedangkan kelemahan dari model ini adalah; (1) hanya untuk mata pelajaran

tertentu; (2) untuk yang pasif mengambil jawaban dari temannya. Tidak semua mata

pelajaran dapat menerapkan model ini, akan tetapi model ini sangat sesuai diterapkan

dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena akan menambah pengetahuan dan

kosakata baru bagi siswa.Seperti halnya model pembelajaran yang lain, model

concept sentence pun mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan sehingga perlu

adanya pemahaman dalam melaksanakan model tersebut. Kelebihan Model Concept

Sentence adalah sebagai berikut.
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meningkatkan semangat belajar siswa, (2) membantu terciptanya suasana

belajar yang kondusif, (3) memunculkan kegembiraan dalam belajar, (4) mendorong

dan mengembangkan proses berpikir kreatif, (5) mendorong siswa untuk memandang

sesuatu dalam pandangan yang berbeda, (6) memunculkan kesadaran untuk berubah

menjadi lebih baik, (7) memperkuat kesadaran diri, (8) lebih memahami kata kunci

dari materi pokok pelajaran, (9) siswa yang lebih pandai mengajari siswa yang kurang

pandai (Huda, 2013: 317).

Kelemahan Model Concept Sentence menurut Huda (2013: 317) adalah:

a) Hanya untuk mata pelajaran tertentu.

b) Kecenderungan siswa-siswa yang pasif untuk mengambil jawaban dari

temannya. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa model concept sentence tidak hanya memiliki banyak

kelebihan, tetapi juga beberapa kelemahan. Oleh karena itu, perlu adanya

pemahaman yang mendalam mengenai model ini supaya dalam penerapannya

dapat terlaksana dengan efektif.

5). Pengajaran Keterampilan Menulis

Belajar bahasa Indonesia berarti ia harus belajar mendengarkan, berbicara,

membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia. Menulis adalah sebuah keterampilan

berbahasa yang terpadu, yang ditujukan untuk menghasilkan sesuatu yang disebut

tulisan.Ada beberapa komponen yang tergabung dalam perbuatan menulis, yaitu: (1)
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penggunaan tanda baca,  (2) penggunaan huruf kapital yang benar sehingga

membentuk sebuah komposisi yang diinginkan.

Menulis bukan pekerjaan yang sulit melainkan juga tidak mudah. Untuk

memulai menulis, setiap penulis tidak perlu menunggu menjadi seorang penulis yang

terampil. Belajar teori menulis itu mudah, tetapi untuk mempraktikkannya tidak

cukup sekali dua kali. Frekuensi latihan menulis akan menjadikan seseorang terampil

dalam bidang tulis-menulis.

Tidak ada waktu yang tidak tepat untuk memulai menulis. Artinya, kapan pun,

di mana pun, dan dalam situasi yang bagaimana pun seorang penutur asing yang

belajar di Indonesia dapat melakukannya. Ketakutan akan kegagalan bukanlah

penyebab yang harus dipertahankan. Itulah salah satu kiat, teknik, dan strategi yang

ditawarkan oleh David Nunan (1991: 86—90) dalam bukunya Language Teaching

Methodology. Dia menawarkan suatu konsep pengembangan keterampilan menulis

yang meliputi: (1) perbedaan antara bahasa lisan dan bahasa tulisan, (2) menulis

sebagai suatu proses dan menulis sebagai suatu produk, (3) struktur generik wacana

tulis,  (4) perbedaan antara penulis terampil dan penulis yang tidak terampil, dan (5)

penerapan keterampilan menulis dalam proses pembelajaran.

Pertama, perbedaan antara bahasa lisan dan bahasa tulisan tampak pada

fungsi dan karakteristik yang dimiliki oleh keduanya. Namun demikian, yang patut

diperhatikan adalah keduanya harus memiliki fungsi komunikasi. Dari sudut pandang

inilah dapat diketahui sejauh mana hubungan antara bahasa lisan dan bahasa tulis,

sehingga dapat diaplikasikan dalam kegiatan komunikasi.
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Dalam berkomunikasi sehari-hari, salah satu alat yang paling sering

digunakan adalah bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa tulis. Begitu dekatnya

kita kepada bahasa tadi, terutama bahasa Indonesia, sehingga tidak dirasa perlu untuk

mendalami dan mempelajari bahasa Indonesia secara lebih jauh dan lebih mendalam.

Akibatnya, sebagai pemakai bahasa, orang Indonesia kadang-kadang tidak terampil

menggunakan bahasanya sendiri dibandingkan dengan orang asing yang belajar

bahasa Indonesia bahasa Indonesia. Hal ini merupakan suatu kelemahan yang tidak

kita sadari.

Kedua, pandangan bahwa keterampilan menulis sebagai suatu proses dan

menulis sebagai suatu produk. Pendekatan yang berorientasi pada proses lebih

memfokuskan pada aktivitas belajar (proses menulis); sedangkan pendekatan yang

berorientasi pada produk lebih memfokuskan pada hasil belajar menulis yaitu wujud

tulisan.

Ketiga, struktur generik wacana dari masing-masing jenis karangan (tulisan)

tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok. Hanya saja pada jenis karangan narasi

menunjukkan struktur yang lengkap, yang meliputi orientasi, komplikasi, dan

resolusi. Hal ini menjadi ciri khas jenis karangan/tulisan ini.

Keempat, untuk menambah wawasan tentang keterampilan menulis, setiap

penulis perlu mengetahui penulis yang terampil dan penulis yang tidak terampil.

Tujuannya adalah agar dapat mengikuti jalan pikiran (penalaran) dari keduanya. Kita

dapat mengetahui kesulitan yang dialami penulis yang tidak terampil (baca: pemula,

awal). Salah satu kesulitan yang dihadapinya adalah ia kurang mampu mengantisipasi
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masalah yang ada pada pembaca. Adapun penulis terampil, ia mampu mengatakan

masalah tersebut atau masalah lainnya, yaitu masalah yang berkenaan dengan proses

menulis itu sendiri.

Kelima, sekurang-kurangnya ada tiga proses menulis yang ditawarkan oleh

David Nunan, yakni: (1) tahap prapenulisan, (2) tahap penulisan, dan (3) tahap

perbaikan. Untuk menerapkan ketiga tahap menulis tersebut diperlukan keterampilan

memadukan antara proses dan produk menulis.

Menulis pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang produktif dan

ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini seorang penulis harus terampil memanfaatkan

grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis digunakan untuk

mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan

mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan

baik oleh para pembelajar yang dapat menyusun dan merangkai jalan pikiran dan

mengemukakannya secara tertulis dengan jelas, lancar, dan komunikatif. Kejelasan

ini bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian dan pemilihan kata, dan struktur

6). Proses Pembelajaran Menulis

Berdasarkan hasil penelitian yang diadakan terhadap tulisan Rifai, Mien A.

1997, mengembangkan model proses dalam menulis. Proses menulis dapat

dideskripsikan sebagai proses pemecahan masalah yang kompleks, yang mengandung

tiga elemen, yaitu lingkungan tugas, memori jangka panjang penulis, dan proses

menulis. Pertama, lingkungan tugas adalah tugas yang penulis kerjakan dalam
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menulis. Kedua, memori jangka panjang penulis adalah pengetahuan mengenai topik,

pembaca, dan cara menulis. Ketiga, proses menulis meliputi tiga kegiatan, yaitu: (1)

merencanakan (menentukan tujuan untuk mengarahkan tulisan), (2) mewujudkan

(menulis sesuai dengan rencana yang sudah dibuat), dan (3) merevisi (mengevaluasi

dan merevisi tulisan).

Ketiga kegiatan tersebut tidak merupakan tahap-tahap yang linear, karena

penulis terus-menerus memantau tulisannya dan bergerak maju mundur. Peninjauan

kembali tulisan yang telah dihasilkan ini dapat dianggap sebagai komponen keempat

dalam proses menulis. Hal inilah yang membantu penulis dapat mengungkapkan

gagasan secara logis dan sistematis, tidak mengandung bagian-bagian yang

kontradiktif. Dengan kata lain, konsistensi (keajegan) isi gagasan dapat terjaga.

1. Tahap Pramenulis

Pada tahap pramenulis, pembelajar melakukan kegiatan sebagai berikut:

a) Menulis topik berdasarkan pengalaman sendiri

b) Melakukan kegiatan-kegiatan latihan sebelum menulis

c) Mengidentifikasi pembaca tulisan yang akan mereka tulis

d) Mengidentifikasi tujuan kegiatan menulis

e) Memilih bentuk tulisan yang tepat berdasarkan pembaca dan tujuan yang telah

mereka tentukan

2. Tahap Membuat Draft

Kegiatan yang dilakukan oleh pembelajar pada tahap ini adalah sebagai

berikut:



20

a) Membuat draft kasar

b) Lebih menekankan menggunakan huruf kapital

3. Tahap Merevisi

Yang perlu dilakukan oleh pembelajar pada tahap merevisi tulisan ini adalah

sebagai berikut:

a) Berbagi tulisan dengan teman-teman (kelompok)

b) Berpartisipasi secara konstruktif dalam diskusi tentang tulisan teman-teman

sekelompok atau sekelas

c) Mengubah tulisan mereka dengan memperhatikan reaksi dan komentar baik

dari pengajar maupun teman

d) Membuat perubahan yang substantif pada draft pertama dan draft berikutnya,

sehingga menghasilkan draft akhir

4. Tahap Menyunting

Pada tahap menyunting, hal-hal yang perlu dilakukan oleh pembelajar adalah

sebagai berikut:

a) Membetulkan kesalahan bahasa tulisan mereka sendiri

b) Membantu membetulkan kesalahan bahasa dan tata tulis tulisan mereka

sekelas/sekelompok

c) Mengoreksi kembali kesalahan-kesalahan tata tulis tulisan mereka sendiri

Dalam kegiatan penyuntingan ini, sekurang-kurangnya ada dua tahap yang

harus dilakukan. Pertama, penyuntingan tulisan untuk kejelasan penyajian. Kedua,
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penyuntingan bahasa dalam tulisan agar sesuai dengan sasarannya (Rifai, 1997:

105—106). Penyuntingan tahap pertama akan berkaitan dengan masalah komunikasi.

Tulisan diolah agar isinya dapat dengan jelas diterima oleh pembaca. Pada tahap ini,

sering kali penyunting harus mereorganisasi tulisan karena penyajiannya dianggap

kurang efektif. Ada kalanya, penyunting terpaksa membuang beberapa paragraf atau

sebaliknya, harus menambahkan beberapa kalimat, bahkan beberapa paragraf untuk

memperlancar hubungan gagasan. Dalam melakukan penyuntingan pada tahap ini,

penyunting sebaiknya berkonsultasi dan berkomunikasi dengan penulis. Pada tahap

ini, penyunting harus luwes dan pandai-pandai menjelaskan perubahan yang

disarankannya kepada penulis karena hal ini sangat peka. Hal-hal yang berkaitan

dengan penyuntingan tahap ini adalah kerangka tulisan, pengembangan tulisan,

penyusunan paragraf, dan kalimat.

Kerangka tulisan merupakan ringkasan sebuah tulisan. Melalui kerangka

tulisan, penyunting dapat melihat gagasan, tujuan, wujud, dan sudut pandang penulis.

Dalam bentuknya yang ringkas itulah, tulisan dapat diteliti, dianalisis, dan

dipertimbangkan secara menyeluruh, dan tidak secara lepas-lepas. Penyunting dapat

memperoleh keutuhan sebuah tulisan dengan cara mengkaji daftar isi tulisan dan

bagian pendahuluan. Jika ada, misalnya, dalam tulisan ilmiah atau ilmiah populer,

sebaiknya bagian simpulan pun dibaca. Dengan demikian, penyunting akan

memperoleh gambaran awal mengenai sebuah tulisan dan tujuannya. Gambaran itu

kemudian diperkuat dengan membaca secara keseluruhan isi tulisan. Jika tulisan

merupakan karya fiksi, misalnya, penyunting langsung membaca keseluruhan karya
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tersebut. Pada saat itulah, biasanya penyunting sudah dapat menandai bagian-bagian

yang perlu disesuaikan.

Berdasarkan kerangka tulisan tersebut dapat diketahui tujuan penulis.

Selanjutnya, berdasarkan pengetahuan atas tujuan penulis, dapat diketahui bentuk

tulisan dari sebuah naskah (tulisan). Pada umumnya, tulisan dapat dikelompokkan

atas empat macam bentuk, yaitu narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi.

Bentuk tulisan narasi dipilih jika penulis ingin bercerita kepada pembaca.

Narasi biasanya ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi. Akan tetapi, narasi dapat

juga ditulis berdasarkan pengamatan atau wawancara. Narasi pada umumnya

merupakan himpunan peristiwa yang disusun berdasarkan urutan waktu atau urutan

kejadian. Dalam tulisan narasi, selalu ada tokoh-tokoh yang terlibat dalam suatu atau

berbagai peristiwa.

Bentuk tulisan deskripsi dipilih jika penulis ingin menggambarkan bentuk,

sifat, rasa, corak dari hal yang diamatinya. Deskripsi juga dilakukan untuk

melukiskan perasaan, seperti bahagia, takut, sepi, sedih, dan sebagainya.

Penggambaran itu mengandalkan pancaindera dalam proses penguraiannya. Deskripsi

yang baik harus didasarkan pada pengamatan yang cermat dan penyusunan yang

tepat. Tujuan deskripsi adalah membentuk, melalui ungkapan bahasa, imajinasi

pembaca agar dapat membayangkan suasana, orang, peristiwa, dan agar mereka dapat

memahami suatu sensasi atau emosi. Pada umumnya, deskripsi jarang berdiri sendiri.

Bentuk tulisan tersebut selalu menjadi bagian dalam bentuk tulisan lainnya.
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Bentuk tulisan eksposisi dipilih jika penulis ingin memberikan informasi,

penjelasan, keterangan atau pemahaman. Berita merupakan bentuk tulisan eksposisi

karena memberikan informasi. Tulisan dalam majalah juga merupakan eksposisi.

Buku teks merupakan bentuk eksposisi. Pada dasarnya, eksposisi berusaha

menjelaskan suatu prosedur atau proses, memberikan definisi, menerangkan,

menjelaskan, menafsirkan gagasan, menerangkan bagan atau tabel, mengulas

sesuatu.Tulisan eksposisi sering ditemukan bersama-sama dengan bentuk tulisan

deskripsi. Laras yang termasuk dalam bentuk tulisan eksposisi adalah buku resep,

buku-buku pelajaran, buku teks, dan majalah.

Tulisan berbentuk argumentasi bertujuan meyakinkan orang, membuktikan

pendapat atau pendirian pribadi, atau membujuk pembaca agar pendapat pribadi

penulis dapat diterima. Bentuk tulisan tersebut erat kaitannya dengan eksposisi dan

ditunjang oleh deskripsi. Bentuk argumentasi dikembangkan untuk memberikan

penjelasan dan fakta-fakta yang tepat sebagai alasan untuk menunjang kalimat topik.

Kalimat topik, biasanya merupakan sebuah pernyataan untuk meyakinkan atau

membujuk pembaca. Dalam sebuah majalah atau surat kabar, misalnya, argumentasi

ditemui dalam kolom opini/wacana/gagasan/pendapat.

Kendatipun keempat bentuk tulisan tersebut memiliki ciri masing-masing,

mereka tidak secara ketat terpisah satu sama lain. Dalam sebuah kolom, misalnya,

dapat ditemukan berbagai bentuk tulisan dan menggunakan huruf kapital. Oleh

karena itu, penyunting berfungsi untuk mempertajam dan memperkuat pembagian

paragraf. Pembagian paragraf terdiri atas paragraf pembuka, paragraf penghubung
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atau isi, dan paragraf penutup sering kali tidak diketahui oleh penulis. Masih sering

ditemukan tulisan yang sulit dipahami karena pemisahan bagian-bagian atau pokok-

pokoknya tidak jelas.

Pemeriksaan atas kalimat merupakan penyuntingan tahap pertama juga. Pada

tahap ini pun, sebaiknya penyunting berkonsultasi dengan penulis. Penyunting harus

memiliki pengetahuan bahasa yang memadai. Dengan demikian, penyunting dapat

menjelaskan dengan baik kesalahan kalimat yang dilakukan oleh penulis. Untuk itu,

penyunting harus menguasai persyaratan yang tercakup dalam kalimat yang efektif.

Kalimat yang efektif adalah kalimat yang secara jitu atau tepat mewakili gagasan atau

perasaan penulis. Untuk dapat membuat kalimat yang efektif, ada tujuh hal yang

harus diperhatikan, yaitu kesatuan gagasan, kepaduan, penalaran, kehematan atau

ekonomisasi bahasa, penekanan, kesejajaran, dan variasi.

Penyuntingan tahap kedua berkaitan dengan masalah yang lebih terperinci,

lebih khusus. Dalam hal ini, penyunting berhubungan dengan masalah kaidah bahasa,

yang mencakup perbaikan dalam kalimat, pilihan kata (diksi), tanda baca, dan ejaan.

Pada saat penyunting memperbaiki kata dalam tulisan dengan huruf kapital, ia dapat

berkonsultasi dengan penulis atau langsung memperbaikinya. Hal ini bergantung

pada keluasan permasalahan yang harus diperbaiki. Sebaliknya, masalah perbaikan

dalam tanda baca dan ejaan dapat langsung dikerjakan oleh penyunting tanpa

memberitahukan penulis. Perbaikan dalam tahap ini bersifat kecil, namun sangat

mendasar.

5. Tahap Berbagi
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Tahap terakhir dalam proses menulis adalah berbagi (sharing) atau publikasi.

Pada tahap berbagi ini, pembelajar:

a. Mempublikasikan (memajang) tulisan mereka dalam suatu bentuk tulisan

yang sesuai, atau

b. Berbagi tulisan yang dihasilkan dengan pembaca yang telah mereka tentukan.

Dari tahap-tahap pembelajaran menulis dengan pendekatan/model proses

sebagaimana dijabarkan di atas dapat dipahami betapa banyak dan bervariasi kegiatan

pembelajar dalam proses menulis. Keterlibatannya dalam berbagai kegiatan tersebut

sudah barang tentu merupakan pelajaran yang sangat berharga guna mengembangkan

keterampilan menulis. Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh pembelajar pada setiap

tahap, upaya-upaya mengatasi kesulitan tersebut, dan hasil terbaik yang dicapai oleh

para pembelajar membuat mereka lebih tekun dan tidak mudah menyerah dalam

mencapai hasil yang terbaik dalam mengembangkan keterampilan menulis.

Pembelajaran menulis bagi penutur asing dengan menggunakan pendekatan

keterampilan proses merupakan suatu alternatif untuk mencapai keterampilan menulis

pembelajar secara efektif. Hal ini dimungkinkan karena diterapkannya  proses kreatif

dalam menulis yang diimplementasikan melalui tahap-tahap kegiatan yang dapat

dilakukan pembelajar (pramenulis, membuat draft, merevisi, menyunting, dan berbagi

(sharing). Proses menulis itu tidak selalu bersifat linear tetapi dapat bersifat nonlinier,

dan perlu disesuaikan dengan berbagai jenis tulisan yang mereka susun.

7). Proses Kreatif  dalam Menulis
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Menulis merupakan suatu proses kreatif  yang banyak melibatkan cara

berpikir divergen (menyebar) daripada konvergen (memusat) (Supriadi, 1997).

Menulis tidak ubahnya dengan melukis. Penulis memiliki banyak gagasan dalam

menuliskannya. Kendatipun secara teknis ada kriteria-kriteria yang dapat diikutinya,

tetapi wujud yang akan dihasilkan itu sangat bergantung pada kepiawaian penulis

dalam mengungkapkan gagasan. Banyak orang mempunyai ide-ide bagus di

benaknya sebagai hasil dari pengamatan, penelitian, diskusi, atau membaca. Akan

tetapi, begitu ide tersebut dilaporkan secara tertulis, laporan itu terasa amat kering,

kurang menggigit, dan membosankan. Fokus tulisannya tidak jelas, gaya bahasa yang

digunakan monoton, pilihan katanya (diksi) kurang tepat dan tidak mengena sasaran,

serta variasi kata dan kalimatnya kering.

Sebagai proses kreatif yang berlangsung secara kognitif, penyusunan sebuah

tulisan memuat empat tahap, yaitu: (1) tahap persiapan (prapenulisan), (2) tahap

inkubasi, (3) tahap iluminasi, dan (4) tahap verifikasi/evaluasi. Keempat proses ini

tidak selalu disadari oleh para pembelajar bahasa Indonesia sebagai bahasa asing.

Namun, jika dilacak lebih jauh lagi, hampir semua proses menulis (esai, opini/artikel,

karya ilmiah, artistik, atau bahkan masalah politik sekali pun) melalui keempat tahap

ini. Harap diingat, bahwa proses kreatif tidak identik dengan proses atau langkah-

langkah mengembangkan laporan tetapi lebih banyak merupakan proses kognitif atau

bernalar.
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B. Kerangka Pikir

Pembelajaran kooperatif adalah “konsep yang lebih luas meliputi semua jenis

kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau

diarahkan oleh guru” (Suprijono, 2010: 54). Complete sentence merupakan salah satu

model pembelajaran kooperatif yang memadukan keterampilan siswa dalam

menyampaikan materi dan menuangkan gagasan pikiran kedalam lembar jawaban

secara berkelompok. Siswa yang sudah dikelompokkan, harus memperhatikan guru

atau salah satu dari temannya yang membahas mengenai materi pembahasan yang

sedang diuraikan. Setelah itu, guru memberikan lembar jawaban berupa paragraf

yang kalimatnya belum lengkap. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk

melengkapi paragraf tersebut. Dan selanjutnya, siswa menelaah kembali jawaban dari

setiap paragraf dan setiap peserta harus membacanya sampai mengerti atau hafal.
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Gambar. 1.1

Bagan Kerangka Pikir

C.  Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian pustaka

maupun karangka pikir, dalam penelitian ini digunakan hipotesis sebagai berikut:

Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Model Pembelajaran Bersifat
Teoritis Dan Rendahnya Hasil

Belajar Menulis

Kooperatif Tipe
Consept Sentence

Pretest

Posttest

Temuan

Ada Pengaruh Tidak Ada Pengaruh
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‘’Ada pengaruh dalam penggunaan  model pembelajaran kooperatif tipe consept

sentence terhadap hasil belajar menulis bahasa Indonesia pada siswa kelas II SD

Inpres Morowa’’

Ada dua cara menyatakan hipotesis-hipotesis, yakni hipotesis nol (H ) dan

hipotesis alternative (H ) disebut hipoteaia nol karena tidak ada pengaruh, tidak ada

interaksi, tidak ada hubungan dan tidak ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah

hipotesis alternative, hipotesis ini adalah harapan yang berdasarkan teori. Adapun

hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:

Gambar 1.2 Hipotesis Statistik

Keterangan

1 : rata-rata hasil belajar sebelum diberikan perlakuan

2 : rataa-rata hasil belajar setelah diberikan perlakuan.H : Berlaku jika tidak ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Consept Sentence Terhadap Hasil Belajar Menulis Bahasa Indonesia Pada

Siswa Kelas V SD Inpres MorowaH : Berlaku jika ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Consept Sentence Terhadap Hasil Belajar Menulis Bahasa Indonesia Pada Siswa

Kelas V SD Inpres Morowa.

: 1 = 2

: 1  2


